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A. Konsep Kreativitas

Kreativitas didefinisikan tergantung dari orang na@aangnya. Hal ini karena
dua alasan, pertama karena kreativitas “konstrylotatis” dan yang kedua definisi
kreativitas tergantung pada dasar teori yang mengmian pembuat definisi.
Berdasarkan penekanannya definisi kreativitas d@ikaa ke dalam empat dimensi;
person, proses, produk dan press. Rhodes (1961yemeatmya “the four p’s of
creativity”, berdasarkan analisis faktor Guilford menemukan kifet yang menjadi ciri
kemampuan berpikir kreatif, yaitu: kelancaran (flcy), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality), penguraian (elaborationyndperumusan kembali (redefinition).
Selain itu definisi kreativitas juga dibedakan kalath definisi konsensual dan
konseptual. Definisi konsensual menekankan segilytrdkreatif yang dinilai derajat
kreativitasnya oleh pengamat yang ahli. Menurut Bilea(1983: 33) mengemukakan
bahwa suatu produk atau respons seseorang dikakedaiif apabila menurut penilaian
orang yang ahli atau pengamat yang mempunyai kewamadalam bidang itu bahwa
itu kreatif. Dengan demikian, kretaivitas merupakaalitas suatu produk atau respons
yang dinilai kreatif oleh pengamat yang ahli.

Definisi konsensual didasari asumsi-asumsi seblhgakut: a) produk kreatif
atau respons-respons yang dapat diamati merupasaifestasi dari puncak kreativitas,
b) kreativitas adalah sesuatu yang dapat dikemethi pengamat luar dan mereka dapat
sepakat bahwa sesuatu itu adalah produk kreatkyegdtivitas berbeda derajatnya, dan
para pengamat dapat sampai pada kesepakatan babtvapsoduk lebih kreatif dari
pada yang lainnya. Definisi ini sering digunakatadabidang keilmuan dan kesenian,
baik yang menyangkut produk, orang, proses maujmgkungan tempat orang-orang
kreatif mengembangkan kreativitasnya.

Definisi konseptual bertolak dari konsep tertenéntang kreativitas yang
dijabarkan ke dalam kriteria tentang apa yang disdbeatif. Walaupun sama-sama
konsensus pengamat dalam menilai kreativitas, itgtaga kriteria tertentu. Menurut
Amabile dalam Dedi Supriadi (1994: 9) sesuatu pkadinilai kreatif apabila: a) produk
tersebut bersifat baru, unik, berguna, benar, atilai dilihat dari segi kebutuhan
tertentu, b) lebih bersifat heuristik, yaitu mendkgn metode yang masih belum pernah
atau jarang dilakukan oleh orang lain sebelumngdi definisi ini lebih didasarkan atas
pertimbangan penilai yang biasanya lebih dari satang, dalam definisi ini
pertimbangan subyektif sangat besar.

Definisi kreativitas yang mewakili definisi konseral dan definisi konseptual
dikemukakan oleh Stein (1967) yaituThe creative work is a novel work that is
accepted as tenable or useful or satisfying by @ugrin some point in time’Dimensi
kreativitas menurut definisi ini tercermin padatdauia kreativitas, yaitu novel, tenable,



useful, dan satisfying. Di pihak lain, dimensi kensual dinyatakan melalui kata-kata
that is accepted by a group in some point in time.

Pengertian-pengertian setiap istilah diuraikaragabberikut:
Kata novel (baru) berarti bahwa suatu produk yamglad kreatif bersifat orisional.
Meskipun tidak baru, produk tersebut mencerminkasilhkombinasi baru atau
reintegrasi dari hal-hal yang sudah ada, sehinggamnkan sesuatu yang baru. Kalimat
that the creative work in tenable or useful ors$githg mengandung arti bahwa suatu
produk kreatif harus berlaku, berguna, dan memumskguh dinilai oleh orang lain.
Ketiga istilah tersebut menekankan bahwa hasil dambses kreatif haruslah
dikomunikasikan kepada orang lain, sehingga prothrkebut mengalami validasi
konsensual. Oleh sebab itu, pengakuan orang ldiosusnya para ahli, sangatlah
penting.

Kriteria Kreativitas

Penentuan kreativitas menyangkut tiga dimensi,uyatmensi proses, person
dan produk kreatif. Proses kreatif sebagai kritkreativitas, maka segala produk yang
dihasilkan dari proses kreatif dianggap sebagadykdkreatif, dan orangnya disebut
sebagai orang kreatif. Menurut Rothernberg (197&)sgs kreatif identik dengan
berpikir Janusian (Dedi Supriadi, 1994), yaitu sugie berpikir divergen yang berusaha
melihat berbagai dimensi yang beragam atau bahl@atertangan menjadi suatu
pemikiran yang baru.

Dimensi person sebagai kriteria kreativitas idemtengan kepribadian kreatif
(creative personality). Kepribadian kreatif menu®utilford dalam Dedi Supriadi (1994:
13) meliputi kognitif, dan non kognitif (minat, sig, kualitas temperamental). Orang
kreatif memiliki ciri-ciri kepribadian yang secasggnifikan berbeda dengan orang-orang
yang tidak kreatif. Karakteristik-karakteristik képadian ini menjadi kriteria untuk
mengidentifikasi orang-orang kreatif.

Produk kreatif yaitu menunjuk kepada hasil perdoatkinerja, atau karya
seseorang dalam bentuk barang atau gagasan. &ritermerupakan paling ekplisit
untuk menentukan kreativitas seseorang, sehingggbuli sebagai kriteria puncak (the
ultimate criteria) bagi kreativitas.

Kriteria kreativitas pendapat lainnya dibedakaasadua jenis, yaitu concurent
criteria yang didasarkan kepada produk kreatif yditegnpilkan oleh seseorang selama
hidupnya atau ketika ia menyelesaikan suatu kamgatik, kedua concurent criteria yang
didasarkan pada konsep atau definisi kreativitag) y@dijabarkan ke dalam indikator-
indikator perilaku kreatif.

Asums Tentang Kreativitas
Terdapat enam asumsi tentang kreativitas, yaitu:
1. Setiap orang memiliki kemampuan kreatif dengank@gang berbedbeda, tidak
ada orang yang sama sekali tidak memiliki kreadsuit
2. Kreativitas dinyatakan dalam bentuk produk-produkakif, baik berupa benda
maupun gagasan (creative ideas)



3. Aktualisasi kreativitas merupakan hasil dari progsgseraksi antara faktor-faktor
psikologis (internal) dengan lingkungan (eksternal)

4. Dalam diri seseorang dan lingkungannya terdapatorfdiktor yang dapat
menunjang atau menghambat perkembangan kreativitas.

5. Kreativitas seseorang tidak berlangsung dalam kewak, melainkan didahului
oleh, dan merupakan perkembangan dari hasil-hasdtikitas orang-orang yang
berkarya sebelumnya (kretaivitas merupakan kemampsgaseorang dalam
menciptakan kombinsi-kombinasi bari dari nilai-nigang telah ada sehingga
melahirkan sesuatu yang baru)

Jenis-Jenis Studi Kreativitas

Isu-isu dalam studi kreativitas dapat ditelaah foeléma dimensi pertanyaan,
yaiu: siapa, apa, bagaimana, mengapa, dan dimaasingimasing kelima pertanyaan
itu menyangkut dimensi orang (person) kreatif, pto#reatif, proses kreatif, dorongan
yang menimbulkan perilaku kreatif, dan tempat oraregtif hidup dan berkembang.

Studi yang diarahkan kepada dimensi person besusamcari jawaban atas
pertanyaan, ‘siapakah orang kreatif itu ?” yangaahrti sempit meliputi sikap, minat,
motivasi, dan gaya berpikir.

Studi yang diarahkan kepada dimensi produk beeusaénjawab pertanyaan,
“apakah yang dilakukan atau dihasilkan individiguasekelompok individu sehingga
ia/mereka layak disebut sebagai orang kreatif. Bawatas pertanyaan ini menyangkut
hasil karya, prestasi, atau penampilan individaatabidang yang ditekuninya.

Dimensi proses dari kreativitas menyangkut pedany “Bagaimana seseorang
dapat sampai kepada suatu produk kreatif?” prosakah yang dilaluinya, tahap-tahap
apakah yang dialaminya ?”.

Mengapa orang kreatif melakukan sesuatu ? motivegss yang mendorong
mereka melakukan apa yang dilakukannya, pertanyaamenyangkut dimensi press
dari kreativitas.

Dimensi tempat, menyangkut pertanyaan, “Dimanaikalividu menampilkan
kreativitasnya, melalui pertanyaan ini dapat diamkmengenai faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi perkembangan kreadigkseorang.

Pendekatan Dalam Studi Kreativitas

Pendekatan studi kreativitas dapat dibedakan dagamenis, yaitu: pendekatan
psikologis, sosiologis dan sosio-psikologis. Petgpgsikologis meninjau kreativitas
dari segi kekuatan-kekuatan pada diri seseoranggselpenentu kreativitas, seperti:
inteligensi, bakat, motivasi, sikap, minat dan dspi-disposisi kepribadian lainnya.
Asumsi yang mendasari pendekatan psikologis yai@musia merupakan organisme
alloplastis yang mampu mengubah lingkungannya.

Pendekatan sosiologis, lebih melihat faktor-fakliogkungan sosial budaya
dalam perkembangan kreativitas. Asumsi yang mendgsandekatan ini, yaitu
kreativitas lebih merupakan fungsi dari faktor-takingkungan.

Pendekatan sosial-psikologis disebut juga pendekatansaksional. Asumsi
pendekatan ini yaitu, kreativitas individu merupak@asil dari proses interaksi sosial,



dimana individu dengan segala potensi dan dispksggibadiannya mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh lingkungan

B. Pengukuran Kreativitas

Pengukuran-pengukuran kreativitas dapat dibedatesp@ndekatan-pendekatan
yang digunakan untuk mengukurnya. Ada lima pendekgang lazim digunakan untuk
mengukur kreativitas, yaitu: 1) analisis obyektiérhadap perilaku kreatif, 2)
pertimbangan subyektif, 3) inventori kepribadiar, idventori biografis, dan 5) tes
kreativitas.

Analisis Obyektif

Pendekatan obyektif dimaksudkan untuk menilai sedangsung kreativitas
suatu produk berupa benda atau karya-karya krdeatifyang dapat diobservasi wujud
fisikknya. Metode ini tidak cukup memadai untuk dighkan sebagai metode yang
obyektif untuk mengukur kreativitas (Amabile dal@edi Supriadi, 1994: 24), karena
sangat sulit mendeskripsikan kualitas produk-progakg beragam secara matematis,
untuk menilai kualitas instrinsiknya.

Kelebihan metode ini adalah secara langsung meédagativitas yang melekat
pada obyeknya, yaitu karya kreatif. Kelemahan nefodyaitu hanya dapat digunakan
terbatyas pada produk-produk yang dapat diukuritsainstrinsiknya secara statistik,
dan tidak mudah melukiskan kriteria suatu produkiégarkan rincian yang benar-benar
bebas dari subyektivitas.

Pertimbangan Subyektif

Pendekatan ini dalam melakukan pengukurannya dianakepada orang atau
produk kreatif. Cara pengukurannya menggunakampgghgan-pertimbangan peneliti,
seperti yang dikemukakan Francis Galton, Castles, GéacKinnon (Dedi Supriadi,
1994: 25). Prosedur pengukurannya ada yang mengagonzatatan sejarah, biografi,
antologi atau cara meminta pertimbangan sekelompkér.

Dasar epistemologis dari pendekatan ini, yaituNaabbyektivitas sesungguhnya
adalah intersubyektivitas; artinya meskipun prosegl subyektif hasilnya
menggambarkan obyektivitas, karena sesungguhnygektiNitas adalah dasar dari
obyektivitas.

Prosedur lain yang digunakan dalam pendekatammieEmgan subyektif yaitu
dengan menggunakan kesepakatan umum, hal tersglbilea jumlah subyeknya
terbatas. Pendekatan ini merupakan pendekatanpraktis penggunaannya, dan dapat
diterapkan pada berbagai bidang kegiatan kreafgfa jdapat menjaring orang-orang,
produk-produk yang sesuai dengan kriteria kreatsvigang ditentukan oleh pengukur,
dan sesuai dengan prinsip-prinsip pada akhirnyatkitgas sesuatu atau seseorang
ditentukan oleh apresiasi pengamat yang ahli. Adakelemahannya vyaitu setiap
penimbang mempunyai persepsi yang berbeda-bedadtghyang disebut kreatif, dan
dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.



Inventori Kepribadian

Pendekatan inventori kepribadian ditujukan untukngetahui kecenderungan-
kecenderungan kepribadian kreatif seseorang ataelakdorelat kepribadian yang
berhubungan dengan kreativitas. Kepribadian kreasfiputi sikap, motivasi, minat,
gaya berpikir, dan kebiasaan-kebiasaan dalam bladper Alat ukurnya: Skala sikap
kreatif (Munandar, 1997), Skala kepribadian kre@di Supriadi, 1985), How do you
thing ? (Davis & Subkoviak, 1975), Group inventdoy finding creative talent (Rimm,
1976), Kathena-Torrance creative perception inwgnt@orrance Kathena, 1976),
creative personality scale (Gough, 1979), creatissessment packet (Williams, 1980),
Scales for rating the behavioral characteristicswgberior students (Renzulli, 1976),
creative motivation inventory (Torrance, 1963), gmation inventory (Barber &
Wilson, 1971), Creative Attitude survey (SchaefE®971). Alat-aalat ukur ini dapat
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan karakterigtdng-orang yang kreativitasnya
tinggi dan orang-orang Yyang kreativitasnya renddtem-itemnya biasanya
menggunakan forced choice (ya, tidak) atau skakxtli(Sangat setuju, Setuju, rangu-
rangu, dan Tidak setuju).

Inventori Biografis

Pendekatan ini digunakan untuk mengungkapkan barbagpek kehidupan
orang-orang kreatif, meliputi identitas pribadinysgkungannya, serta pengalaman-
pengalaman kehidupannya.

TesKreativitas

Tes ini digunakan untuk mengidentifikasi orang-gr&meatif yang ditunjukkan
oleh kemampuannya dalam berpikir kreatif. Hasihyasdikonversikan ke dalam skala
tertentu sehingga menghasilkan CQ (creative qutigmang analog dengan IQ
(intellegence quotient) untuk inteligensi.

Terdapat beberapa tes kreativitas, yaitu: alternaes, test of divergent thinking,
creativity test for children (Guilford, 1978), Tance test of creative thinking (Torrance,
1974) , creativity assessment packet (Williams,0)9&s kreativitas verbal (Munandar,
1977). Bentuk soal tes ini umumnya berupa gambavdebal.

Perbedaan tes inteligensi dengan tes creativyiggisi pada kriteria jawaban. Tes
inteligensi menguji kemampuan berpikir memusat {lewgen), karena itu ada jawaban
benar dan salah, sedangkan tes creativitas mebgtpikir menyebar (divergen) dan
tidak ada jawaban benar atau salah.



BAB Il
PEMBAHASAN

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat pentingeka kreativitas merupakan
suatu kemampuan yang sangat berarti dalam prodadukan manusia. Mengenai
makna dan posisi kreativitas, dikemukakan oleh akmynuwan.

Konsep kreativitas yang dikemukakan dalam uraatahulu sangatlah beragam
terutama dalam definisinya. Namun tidak ada satu@ang diterima secara universal.
Hal ini karena kompleksitas dari konsep kreativitias sendiri. Tetapi hal ini tidak
menjadi halangan untuk mendefinisikan kreativitaseka konsep kreativitas dapat
ditinjau dari berbagai aspek, yang walaupun salmggkaitan namun mempunyai
penekanan yang berbeda-beda.

Terdapat dua definisi kreativitas yang populertuydefinisi yang merujuk atau
yang menggunakan pertimbangan para ahli atau giEiadefinisi yang menggunakan
pertimbangan kriteria. Definisi yang pertama didefebagai definisi konsensual, dan
definisi yang kemudian (pertimbangan kriteria) digguga sebagai definisi konseptual.

Dari segi penekanannya (Amabile, 1983), kreatvitlpat didefinisikan ke
dalam empat jenis dimensi sebagaur P’s of Creativityyaitu dimensiPerson, process,
Pressdan Product. Definisi kreativitas dari dimensi person seperiesiukakan oleh
Guilford (1950): Creativity refers to the abilities that are charagstics of creative
people.Definisi kreativitas yang menekankan dimensi Presgerti diajukan Munandar
(1977): Creativity is a process that manifest in self meficy, in flexibility as well in
originality of thinking.Dari dimensiPress,Amabile (1983) mengemukakan bahwa :
Creativity can be regarded as the quality of pradeicrespons judged to be creative by
appropriate observes.Definisi kreativitas dari dimensiProduct sebagai mana
dikemukakan oleh Baron (1976) bahvzreativity is the ability to bring something new
into existence.

Guilford dengan analisis faktornya menemukan ada tiri yang menjadi sifat
kemampuan berpikir: pertama, kelancardfluency) adalah kemampuan untuk
memproduksi banyak gagasan. Kedua, keluwébaxibility) adalah kemampuan untuk
mengajukan bermacam-macam pendekatan dan/atayppiaecahan terhadap masalah.
Ketiga, keasliarforiginality) adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagsiéan a
sebagai hasil pemikiran sendiri dan tidak kliseeipat, penguraiaifelaboration)
adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu sesrgexinci. Kelima, perumusan
kembali (redefinition) adalah kemampuan untuk mengkaji/menilik kembalatisu
persoalan melalui cara dan perspektif yang berdedgan apa yang sudah lazim.

Dalam kaitannya dengan unaptitude dan non aptitud€onny R. Semiawan
(1984) mengemukakan bahwa: Kreativitas merupakamakgpuan untuk memberikan
gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pamepssalah. Kreativitas
meliputi, baik ciri-ciri aptitude seeperti kelanaar keluwesan, dan keaslian dalam
pemikiran, maupun ciri-ciri non aptitude sepertgaangin tahu, senang mengajukan
pertanyaan, dan selalu ingin mencari pengalamaggb@man baru.



Utami Munandar (1992), dalam uraiannya tentanggedian kreativitas
menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan, yaitu yenigaitan dengan kemampuan
untuk mengkombinasi, memecahkan/menjawab masalah cdaminan kemampuan
operasional anak kreatif.

Ketiga tekanan kemampuan tersebut adalah sebagit
1. Kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasadeda, informasi atau

unsur-unsur yang ada.

2. Kemampuan berdasarkan data atau informasi yangdiarsmenemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dipamekanannya adalah pada
kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban.

3. Kemampuan yang secara operasional mencerminkamdeetn, keluwesan dan
orisionalitas dalam  berpikir, serta kemampuan untukengelaborasi
(mengembangkan/memperkaya/merinci) suatu gagasan.

Dari beberapa definisi tersebut disatiapat dikemukakan bahwa kreativitas
pada intinya merupakan kemampuan seseorang untighinkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dadartuk ciri-ciri aptitude maupun
non aptitude, baik dalam karya baru maupun kombosgan hal-hal yang sudah ada,
yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa alg &da sebelumnya.

Asumsi-asumsi kreativitas, yaitu: 1) setiap oramgmiliki kemampuan kreatif,
2) kreativitas dinyatakan dalam bentuk produk-pko#reatif, baik berupa benda atau
berupa gagasan, 3) aktualisasi kreativitas merupdaksil dari proses interaksi antara
faktor-faktor psikologis dengan lingkungan, 4) dalairi seseorang terdapat faktor-
faktor yang dapat menunjang atau menghambat kiteatib) kreativitas seseorang tidak
berlangsung dalam kevakuman, 6) karya kreatif tidak hanya kebetulan, melainkan
melalui serangkaian proses kreatif yang menuntcakapan, keterampilan dan motivasi
yang kuat.

Pengukuran kreativitas dapat dilakukan dengan gerakan lima pendekatan,
yaitu : 1) pendekatan analisis obyektif terhadapdpk kreatif, 2) pertimbangan
subyektif, 3) inventori kepribadian, 4) inventoibgrafis dan 5) tes kreativitas.

Antara kreativitas dan inteligensi terdapat pedaed Apabila kita mengacu
kepada teori Guilford tentang§trukture of Intelectmaka inteligensi lebih menyangkut
pada cara berpikir konvergen (memusat), sedangkeatiktas lebih berkenaan dengan
cara berpikir divergen (menyebar). Dalam hal iniilféd (1967), sebagaimana
dikemukakan Utami Munandar (1992), menjelaskan laaberpikir konvergen adalah
pemberian jawaban atau penarikan kesimpulan yagig kpenalaran) dari informasi
yang digunakan, dengan penekanan pada pencapaibaja tunggal yang paling tepat.
Adapun berpikir divergen (yang juga disebut berpikreatif) adalah kemampuan
memberikan bermacam-macam jawaban berdasarkamias$olyang diberikan, dengan
penekanan pada keragaman, jumlah dan kesesuaian.

Kedua proses berpikir tersebut oleh Guilford ()9&igambarkan dalam sebuah
model struktur intelek dalam bentuk kubus yang ldikgokkan ke dalam tiga matra
yaitu:

1. Matra operasi (proses), yang memuat lima prosesikperaitu: kognisi, ingatan,
berpikir divergen, berpikir konvergen, dan evaluasi



2. Matra konten (materi), menunjukkan bermacam-macaatem yang digunakan
meliputi empat materi yaitu: figural, simbolik, setik, dan behavioral.

3. Matra produk, menunjukkan hasil dan proses tertgahg diterapkan dalam materi
tertentu mencakup enam bentuk yaitu: unit, kelabphgan, sistem, tranformasi dan
implikasi.

Mengenai hubungan kreativitas dengaeligensi dapat diamati melalui hasil
studi para ilmuwan psikologi. Torrance (1965) dalaemuan hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa anak-anak yang tinggi kreatiw@snemiliki taraf inteligensi (1Q)
di bawah rata-rata 1Q kelompok sebayanya. Dalantakaya dengan keberbakatan
(Giftedness), Torrance mengemukakan bahwa 1Q tdklgbat dijadikan ukuran satu-
satunya sebagai kriteria untuk mengidentifikasi kesnaak berbakat. Apabila yang
digunakan untuk menentukan kriteria keberbakataryddQ, diperkirakan 70% anak
yang memiliki tingkat kreativitas tinggi akan tergkir dari penyaringan.

Getzels dan Jackson (1962) melaporkan hasil stadiahwa pada tingkat 1Q di
atas 120, hampir tidak ada hubungan antara krestivdengan inteligensi. Artinya,
orang-orang yang IQnya tinggi mungkin kreativitasngndah, atau sebaliknya.

Dari laporan studi dan penelitian tersebut di atapat dikemukakan bahwa
kreativitas dan inteligensi merupakan dua ranahakepuan manusia yang berbeda
dalam sifat dan orientasinya. Dalam konteks keteka inteligensi tidak dapat
dijadikan kriteria tunggal untuk mengidentifikasang-orang yang kreatif.

Mengembangkan potensi kreatif anak supaya dapatjutikan dalam karya
kreatif memerlukan bimbingan yang intensif dan dgen dari orang tua karena pola
asuh dalam keluarga dapat menunjang pengembandgenspdkreatif anak. Utami
Munandar dalam bukunya Pengembangan Kreativitas k ABerbakat (1999)
mengemukakan beberapa sikap orang tua yang megupgmgembangan kreativitas
anak yaitu: 1) menghargai pendapat anak dan mengioya untuk mengungkapkannya,
2) memberi waktu kepada anak untuk berpikir, mangndan berhayal, 3) membiarkan
anak mengambil keputusannya sendiri, 4) mendoratglittan anak, untuk menjajagi
dan mempertanyakan banyak hal, 5) meyakinkan aalakd orang tua menghargai apa
yang ingin dicoba dilakukan dan apa hasilnya, 6hungng dan mendorong kegiatan
anak, 7) menikmati keberadaannya bersama anak,e®)beri pujian yang sungguh-
sungguh kepada anak, 9) mendorong kemandirian @alakn bekerja, dan 10) melatih
hubungan kerja sama yang baik dengan anak.

Lingkungan yang mendukung dengan disediakannyankestan, contoh-contoh
yang positif, bimbingan yang fektif dapat mengengk@m dan mengarahkan anak yang
kreatif menjadi anak yang produktif. Tetapi dalaengembangan kreativitas itu harus
ada hal-hal yang menjadi koridor yaitu etika dalaimiilai yang ditanamkan kepada
anak agar kreativitas itu tidak destruktif ataw. lia
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